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PENDAHULUAN

Abstrak

Hutan dan alam menjadi bagian penting dalam hidup manusia, hal ini tentu dilihat
dari sudut pandang simbiosis mutualisme antara manusia dan alam, pinus
merupakan wisata alam di desa batealit wilayah kabupaten jepara dengan potensi
wisata yang masih perlu ditingkatkan dan dipromosikan keberadaannya,
permasalahan yang muncul di pinus banyak ditemukan di pengenalan objek wisata
yang masih sangat rendah, belum ada pesan awareness ke public sehingga
perancang merasa perlu untuk bagaimana mengenalkan pinus dengan merancang
bagaimana bentuk isi (konten) sinematografi dan penerapan proses kreatif berupa
film pendek sebagai media utama wisata Hutan Pinus. Menggunakan teknik
pengambilan data dengan observasi, wawancara serta studi visual dengan metode
perancangan glass box serta analitik data SWOT. Proses perancangan melalui
tahapan persiapan dengan pengambilan data lapangan, inkubasi dimana
didalamnya terdapat proses analitik data, luminasi sebagai proses penciptaan ide
kreatif dengan pendekatan sinematografi, verifikasi akhir sebagai tahapan final
dalam perwujudan karya. Film dengan judul “lungo” merupakan konten kreatif
yang melalui proses kreatif yang panjang dengan menghadirkan pesan objek pinus
sebagai tempat wisata juga pesan moral yang didapatkan di film pendek ini. Proses
kreatif film inilah yang menjadi media utama dalam mengenalkan pinus serta
media pendukung lainnya sebagai penopang promosi yang didapatkan dalam
proses perancangan.

berkunjung ke negara Indonesia hanya untuk

Film Pendek dengan konten yang unik
merupakan
menyampaikan suatu informasi kepada khalayak
banyak dan digunakan untuk mempromosikan
produk ataupun tempat wisata,
merupakan suatu kegiatan berupa bepergian ke
suatu tempat dengan tujuan untuk menenangkan
diri dan menyegarkan otak, negara Indonesia
memiliki berbagai macam kekayaan wisata,
beberapa kekayaan wisata yang berada di negara
Indonesia meliputi: wisata alam, wisata religi,
wisata budaya, dan wisata pendidikan, di balik
berbagai macam wisata yang ada di negara
Indonesia wisata alamlah yang lebih menonjol
dibandingkan wisata-wisata yang lain, sehingga

karya audio visual untuk

wisata

banyak = Wisatawan  mancanegara  yang
X
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menikmati wisata alam, oleh sebab itu potensi
wisata alam harus dijaga, dilestarikan, dan
dipromosikan dengan maksimal contohnya hutan
wisata sebagai objek wisata alam yang terletak di
kota Jepara yang memiliki destinasi objek wisata
yang cukup beragam dan menarik. kecamatan
Batealit menjadi salah satu kecamatan yang kaya
akan potensi wisata alam, potensi wisata alam di
wilayah kecamatan Batealit terbentuk karena
kecamatan ini berada di wilayah pegunungan
yang berada di dataran tinggi, macam-macam
potensi wisata alam yang terdapat di kecamatan
Batealit meliputi wisata alam pegunungan dan
wisata air terjun, tempat wisata alam pegunungan
yang berada di kecamatan Batealit sebagai studi
kasus dalam objek perancangan ini adalah Wisata
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Hutan Pinus, promosi online yang digunakan
wisata Hutan Pinus masih terlihat sederhana
dengan mengandalkan bentuk media foto yang
dipublikasikan kedalam media sosial dengan
Instagram, media yang
sederhana terjadi karena keterbatasan pengelola
wisata sehingga terbentuknya media promosi
online yang alakadarnya. Permasalahan yang
sudah didapatkan perancang mengarah terhadap
media promosi wisata yang masih sederhana
yaitu foto yang dipublikasikan melalui akun
instagram, serta promosi tidak terarah dengan
media Instagram dengan akun @Wisatabatealit,
terbentuknya media promosi online dan tidak
terarah tentu akan menjadi salah satu hambatan
perkembangan media promosi khususnya pada
wisata Hutan Pinus di zaman modern seperti
sekarang ini, dengan adanya pemaparan
permasalahan yang sudah dibahas tersebut
wisata Hutan Pinus perlu adanya penciptaan
media dengan konten kreatif yang menarik yang
mampu mengeksplorasi keindahan alam dan
beberapa fasilitas disana serta menemukan cara
mempromosikan konten kreatif secara spesifik
dan terarah (Agustina, 2020:149-160). Menilik
permasalahan maka tujuan dari perancangan ini
focus kepada bagaimana bentuk isi (konten)
sinematografi dan penerapan proses kreatif
berupa film pendek sebagai media utama wisata
Hutan Pinus. (Wafa, 2022)

platform promosi

METODE

Dalam melaksanakan perancangan ini
perancang menggunakan teknik pengambilan
data dari Observasi, wawancara, studi visual,
model analisis data dalam perancangan ini
menggunakan model SWOT yang
digunakan untuk membedah data yang telah
dikumpulkan berdasarkan kelemahan, kekuatan,
peluang, dan ancaman dari objek wisata Hutan
Pinus serta Metode Desain yang digunakan dalam
perancangan penciptaan konten kreatif ini
menggunakan pendekatan Sinematografi. Berikut
dijelaskan dalam bentuk diagram.

Data didapatkan di lokasi wisata hutan
pinus melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahapan pengumpulan data (persiapan)

meliputi proses observasi, wawancara dan
studi visual serta dokumentasi terkait dengan

analisis

potensi alam pinus, demografi, social culture,
traffic, dan nilai jual

2. Tahapan menganalisis data (inkubasi) dan
menentukan pokok masalah/permasalahan
yang akan dijadikan dasar dalam melanjutkan
perancangan dengan cara mengelompokkan
data dari faktor eksternal internal

3. Tahapan konsep perancangan menggunakan
metode glass box + model analisis SWOT dalam
menciptakan ide dan gagasan serta konsep
yang sesuai yang menjawab permasalahan di
tahapan sebelumnya.

4. Tahapan promotion USP (verifikasi) menerap-
kan model below the line dan above the line
guna menyiasati penempatan USP public,
penonton dari sisi visual communication

dengan menggunakan pendekatan sinema-

tografi untuk merealisasikan konsep dalam
bentuk utuh sebagai sebuah desain yang baik.

Wisata Hutan Pinus

Pengumpulan Data

( Ob,.{w,., ) ( ok.%.m ) ( w,w,:m ) ( sm{vm.)

Permasalahan

.‘I

.—"-

GLASSBOX + SWOT

Ide/Konsep

‘-I

sosacio: W Promotion USP € i

a*

Cinematografi / Film pendek

Gambar 1. Diagram alur perancangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hutan Pinus Batealit Merupakan tempat
wisata alam pegunungan yang terletak di
kawasan desa Batealit
Kabupaten Jepara, karena berada di kawasan
pegunungan objek wisata Hutan Pinus Batealit ini
menjadi salah satu objek wisata alam yang
memiliki beragam fasilitas yang cukup menarik
untuk dikunjungi, beberapa fasilitas yang ada
didalam wisata Hutan Pinus Batealit diantaranya
meliputi Gardu Pandang Kapal, Rumah Pohon,
Area Perkemahan, Area Hammock, dan Air

Setro Kecamatan



Terjun. permasalahan yang terjadi pada objek
penelitian dari pengumpulan data didapatkan
oleh perancang tentang media promosi wisata
Hutan Pinus yang masih sederhana dan tidak
memiliki target audiens, setidaknya promosi yang
efektif dibutuhkan dengan segmen pasar yang
jelas sehingga eksplorasi keindahan alam hutan
pinus menjadi modal dalam memasarkan sebuah
objek wisata alam salah satunya adalah melalui
sinematografi film (Darmawanto & Wijanarko,
2022:14-33; Arifianto & Muktaf, 2019:39-49)

Analisis Data

SWOT diambil dari beberapa faktor
internal dan eksternal dalam Penciptaan Konten
Kreatif Melalui Film Pendek Sebagai Media
Promosi Wisata Hutan Pinus Desa Setro Batealit
Jepara, faktor internal yang terdapat kekuatan
(Strengths) yang mendeskripsikan bahwa wisata
hutan pinus sebagai objek wisata
pegunungan, keindahan objek Wisata Hutan
Pinus sebagai daya tarik wisatawan, sedangkan
kelemahan (Weaknesses) yang mendeskripsikan
akses jalan menuju objek wisata yang rusak,
media promosi
perkembangan media promosi yang efektif untuk
faktor eksternal yang terdapat
peluang (Opportunities) yang mendeskripsikan
perbaikan jalan menuju objek Wisata Hutan
Pinus, media promosi yang efektif dan terarah
sebagai media promosi yang maksimal pada
objek Wisata Hutan Pinus, perkembangan media
promosi yang efektif akan menjadi daya tarik
Wisatawan. sedangkan ancaman (Threats) yang
mendeskripsikan akses jalan menuju objek
wisata yang rusak mengurangi
Wisatawan, media promosi objek wisata yang
sederhana dan tidak terarah mempengaruhi
informasi  bagi yang  tidak
tersampaikan, sudah ada objek wisata yang
menyerupai Hutan Pinus yang lebih ramai oleh
Wisatawan. Faktor pandangan
eksternal Penciptaan Film Pendek Sebagai Media
Promosi Wisata Hutan Pinus Desa Setro Batealit
Jepara berdasarkan tabel antara lain:

alam

seadanya, perlu adanya

wisatawan.

daya tarik

wisatawan

internal dan
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Tabel 1. Faktor internal
(diolah dari Wafa, 2023)

_ Wisata Hutan Pinus Desa Setro Batealit

1. Wisata Hutan Pinus Sebagai objek wisata pagunungan
Kekuatan 2. Keindahan abjek Wisala I?u‘.;m 'I:‘:nu.-; Lo 8
[Strenghits) 3. Daya tarik oleh wisalawan
1. Akses Jalan Manuju Objek wisata yang Rusak
Kelemahan 2. media promosi seadanya
{(Weaknesses) 3. perlu adanya perkembangan media promaosi
wisata yang efeklil unluk wisalawan

Tabel 2. Faktor Eksternal
(diolah dari Wafa, 2023)

- Wisata Hutan Pinus Desa Setro Batealit

1. Perbaikan jalan menuju objek wisata hutan pinus

2. media promasi yang efekbf dan terarah sebagai media
promosi yang maksimal pada objek Wisata Hutan Pinus

3. perkembangan maedia promosi yang efeklif akan
menjadi daya tank oleh wisatawan

Peluang
(Opportunities)

1, Mkses jalan menuju objek wisata yang rusak mengurang
daya tarik wisatawan
Ancaman 2. Madia pramosi objek wisata yang tidak afaktif dan fidak
ET hreats] terarah akan mempengaruhi informasi bagi wisatawan yang

tidak 1ers
2. Sudah ada o

an
k wisata yang menyerupai hidan pinus yang
wisalawan

Kesimpulan dari kedua tabel diatas tentang
faktor internal dan faktor eksternal pada wisata
Hutan Pinus Batealit yaitu untuk mengetahui
tentang Kekuatan (Strengths), Kelemahan
(Weaknesses), Peluang (Opportunities), dan
Ancaman (Threats) pada wisata Hutan Pinus Desa
Setro Batealit, dengan Perancang mengetahui
tentang faktor internal dan faktor eksternal pada
wisata Hutan Pinus Desa Setro Batealit maka
Perancang dapat mengetahui tentang batasan
masalah dan rumusan masalah pada objek wisata
tersebut, batasan masalah tersebut yakni media
promosi yang sangat sederhana dan tidak
terarah, sudah
dipaparkan,wisata Hutan Pinus perlu adanya

adanya permasalahan yang

perkembangan media promosi yang efektif yang
nantinya akan dipromosikan kepada masyarakat
Jepara dan sekitarnya, rumusan masalah tersebut
yakni bentuk media promosi yang efektif untuk
perkembangan Wisata Hutan Pinus Batealit,
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dengan mengetahui hal ini Perancang akan
menciptakan sebuah media promosi yang
berbentuk film pendek yang bertema tentang
keindahan Wisata Hutan Pinus Batealit dan
nantinya akan dipromosikan ke dalam media
online Kkhusus platform Instagram,
Youtube, dan Facebook dengan aklun
@Hutanpinusbatealit setelah itu akan dikuatkan
dengan media pendukung (Darmawanto & Alfian,
2023).

melalui

Tabel 3. Kebutuhan Media Promosi
(diolah dari Wafa, 2023)

Manciptakan media promosi
Belum ada media promesi | berbentuk Film Pendek yang
berbentuk Film Pendek | mampu mengeksplore "
.| pada Objek Wisata Hutan | keindahan serta penyampalan Film Pendek
Pinus Batealit Jepara, pesan promosi yang efektif
terhadap wisata Hutan Pinus
BataalitJepara.
Menciptakan LOGO
Belum ada media promosi sebagal media promos| Logo
2_ berbentuk Logo pada objek pengenalan ldentitas
wisata Hutan Pinus Batealit ‘wisata Hutam Pinus Batealit
Jepara,
Belum ada media promosi Mempromosikan objek Madia Promosi
3 yang efektif terhadap objek | wisata Hutan Pinus Batealit Instagram
* | Wisata Hutan Pinus Batealit | Jepara secara luas melalui Youlube
Jepara. platferm media sosial Eacebook
; Menciptakan beberapa Logo, Poster, Kaos,
E:I'::l:rl‘wf\:an:i:n‘:)l:l media pendukung sebagai Topi, Pin, Stiker,
4. Wisata Hutan Pinus penguat media premosi Gantungan Kunei
wisata Hutan Pinus Batealit Tumbiler, dan DVD
Batealit Jepara N '
epara
Pemilihan Media (Above The Line)
pemasaran/promosi yang dilakukan dengan

produk ataupun jasa dengan menggunakan media
digital, dengan platform Instagram, Youtube,
Serta Facebook sebagai media promosi wisata
alam Hutan Pinus Batealit.

Strategi kreatif

Media Strategi
penciptaan film diambil berdasarkan bahasa,
bahasa yang digunakan
menggunakan bahasa Jawa, alasan Perancang

Utama kreatif dalam

dalam film ini

memilih bahasa jawa adalah bahasa yang mudah
dikenal dialeknya oleh masyarakat umum
(Kennedy & Mercer, 2002), oleh sebab itu
pemilihan strategi kreatif melalui unsur bahasa
sangat efektif sebagai penyampaian pesan kepada
penerimanya, dengan unsur strategi kreatif yang
telah ditentukan oleh Perancang diharapkan
mampu menjadi keberhasilan promosi Film

Wisata Hutan Pinus Batealit Jepara (Cecariyani &
Sukendro, 2018).
Konsep Media Utama

Darmawanto & Abduh (2023) memberikan
garis besar yang senada dengan Film pendek
“lungo” pada perancangan ini menggunakan alur
campuran yakni alur maju dan alur mundur yang
dikemas kedalam film bergenre drama, visual
pada opening film menggunakan teks animasi
tentang nama universitas sebagai petunjuk karya
film ini adalah karya tugas akhir, kemudian visual
di tengah film terdiri dari drama film serta profil
film, 37 drama film yang menceritakan tentang
kasih sayang seorang Pak Petani dan anak semata
wayangnya yang bernama Herry, kemudian profil
film yang menjelaskan tentang beberapa fasilitas
dan keindahan wisata alam Hutan Pinus Batealit,
visual di akhir film atau biasanya disebut dengan
closing film, berisi tentang animasi text dan
animasi logo, animasi text yaitu tentang deskripsi
nama serta tugas crew dalam pembuatan film
Lungo, animasi logo yaitu tentang visual logo
Hutan Pinus Batealit sebagai promosi wisata
(Wafa, 2022).

Sinopsis Film

“Dalam desa terpencil daerah dataran tinggi
pegunungan di waktu pagi hari matahari pun
terbit dari ufuk timur, Pak Tani bergegas menuju
sawah untuk menjalankan aktifitasnya, setelah
Pak Tani sampai di sawah tak lama kemudian ada
seorang Wisatawan yang sedang mengendarai
sepeda motor, Wisatawan itu terlihat kebingungan
mencari keberadaan Wisata Hutan Pinus, dalam
perjalanan Wisatawan tersebut menjumpai Pak
Tani yang sedang berada di sawah, kemudian ia
memutuskan untuk bertanya tentang keberadaan
Wisata 38 Hutan Pinus kepada Pak Tani, dengan
sepengetahuan Pak Tani, Pak Tani Pun
memberitahu keberadaan wisata Hutan Pinus
Wisatawan,
mendapatkan

kepada setelah Wisatawan
info keberadaan wisata Hutan
ia melanjutkan perjalanan

menuju Hutan Pinus Batealit, karena dirasa Pak

Pinus, kemudian
Tani umur Wisatawan kemungkinan sama dengan
anaknya, ia pun malah teringat anak semata
wayangnya. disuatu ketika Herry membuatkan
kopi untuk ayahnya yang sedang duduk diteras
rumah, namun ketika Herry memberikan kopi



untuk Pak Tani, Pak Tani malah terlihat lesu dan
melamun tidak bersemangat seperti biasanya,
kemudian Herry bertanya kepada Pak Tani ada
masalah apa yang dipikirkan sampai ia melamun
dan tidak bersemangat, kemudian Pak Tani pun
menjawab dan mengeluarkan seluruh uneg-uneg
dalam hatinya, ternyata Pak Tani sedang melamun
memikirkan masa depan anak semata wayangnya
itu, agar menjadi orang yang sukses tidak seperti
ayahnya yang seorang petani/kuli, dengan niat
dan tekad Pak Tani menjadikan anaknya orang
yang sukses, kemudian ia memberikan beberapa
uang yang ia punya kepada Herry, tujuanya untuk
menyuruh Herry pergi merantau bekerja dan
sekolah di luar kota supaya nasibnya tidak susah
seperti ayahnya, karena Herry ingin menjadi anak
yang berbakti kepada orang tuanya, Herry pun
bersiap-siap dan dia langsung bergegas pergi
keluar kota. Setelah beberapa tahun Herry tidak
pulang ke desa Pak Tani di desa pun merindukan
sosok anak semata wayangnya itu, dengan firasat
antara anak dan ayah yang sangat kuat, Herry
dikota pun merasa tidak nyaman dan kepikiran
ayahnya terus, kemudian ia memutuskan untuk
pulang ke kampung halamanya yakni desa Setro
Batealit, karena beberapa tahun 39 Herry tidak
pulang dalam perjalanan Herry merasa takjub
dengan beberapa keindahan desa Setro Batealit,
sampai ia bahkan tidak menyadari kalau ada
temanya yang sedang memanggilnya, setelah
sampai dirumah Herry Pun tidak melihat Pak Tani
dirumah, kemudian ia menyusul ayahnya di sawah,
di sawah Herry melihat Pak Tani dan langsung
menghampirinya, karena lama tidak ketemu Herry
dan Pak Tani pun saling mengobrol asik untuk
mengobati
perbincangan Herry dan Pak Tani, tiba-tiba ada
orang yang lewat mengendarai sepeda motor serta
membawa tas besar menuju ke Hutan, Herry pun
merasa bingung dengan orang itu, akhirnya pak
Tani menjelaskan bahwa orang tadi sedang
berwisata, Hery pun malah tambah bingung,
dengan penjelasan Pak Tani, karena Herry tidak
mengetahui
didesanya yang Bernama Wisata Hutan Pinus,
dengan dihantui rasa penasaran Herry, Pak Tani
pun mengajak Herry pergi mngeksplore Wisata
Hutan Pinus” (Wafa, 2022).

rasa rindu mereka, di dalam

kalau ada objek wisata alam
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Pra Produksi

Petikan storyline

“scene (1)

Sawah Hutan Pinus

Visual 1 : Cinematic sunrise Hutan Pinus & Tulisan
Animasi Tulisan : “A film Lungo karya Muhammad
Ainul Wafa”

Camera : Bird Eye

Ukuran : Extreme Wide Shot

Visual 2 : Pak Tani berjalan ke sawah

Camera : Low Angle

Ukuran : Close Up

Visual 3 : Cinematic Hutan Pinus suasana pagi
hari.

Camera : Low Angle

Ukuran : Long Shot

Visual 4 : pak tani sampai di sawah

Camera : Eye Level

Ukuran : Medium Close Up

Visual 5 : Pak Tani : “Alhamdulillah wes tekan
sawah wayahe ngaret”.....

Petikan storyboard
Visual 6 : Pak Tani dan Hery berada di Gardu Pandang

Kapal

Durasi : 5 Detik

Camera: LOW ANGLE Ukuran: MEDIUM CLOSE UP

Gambar 2: Bagian Storyboard
(diolah dari Wafa, 2023)

Produksi

Mengutip proses Ablan, D. (2002), berikut
ini merupakan bentuk visual dari proses produksi
film pendek yang telah dilakukan:
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. , >H g o |

Gambar 3. Proses brief dan shooting
(diolah dari Wafa, 2023)

Post Produksi

Tahap berikutnya adalah proses pasca
produksi, dalam tahap pasca-produksi terbagi
menjadi 3 bagian yang meliputi: Editing, Mixing,
Review Editing, dan Rendering.

Data Video

TR
S sl T Pl ol
T W
= R W =) N R
O - B 3 IOl Bl
Gambar 4. Data take shot
(diolah dari Wafa, 2023)

Gambar 5. Sound Editing (V0)
(diolah dari Wafa, 2023)

Proses Penggabungan dan Pemotongan Video

Gambar 6. video editing
(diolah dari Wafa, 2023)

a. Mixing bagian dari proses tambahan yang

dilakukan dalam editing yang bertujuan
sebagai fitur pelengkap supaya video/film
yang diciptakan menjadi lebih menarik, bagian
yang ada dalam proses mixing di antaranya
meliputi proses penambahan efek backsound
dalam film, proses efek warna dalam film, dan
proses penambahan teks pada film, proses
penambahan backsound digunakan untuk
membangun energik dalam film, proses efek
warna sering digunakan dalam editing video
yang berfungsi sebagai petunjuk suasana yang
sedang terjadi dalam film, pada proses efek
warna dalam film ini menggunakan jenis efek
warna black & white yang menunjukan waktu
di masa lampau, karena pada film lungo ini
terdapat alur mundur di dalamnya, selain efek
warna black & white film lungo ini
menggunakan efek vignette yang bertujuan
sebagai film yang terlihat lebih cinematic,
selain efek warna dalam film fitur di dalam
proses mixing dalam film ini berupa
penambahan teks/ tipografi, penambahan
teks/ tipografi dalam film ini digunakan
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sebagai informasi dalam penjelasan judul film Tabel 3. Potongan teknis karya
serta bahasa film. (diolah dari Wafa, 2023)
b. Review Editing adalah proses melihat dan SAGIAN | SCENE |CAMERABUKURAN __ VISUAL anas
- i} Wide 16:9 ‘-::i'mﬂ:‘;';f:“ Aloge | og:00-00:06 {5 Detik)
mengulang kembali hasil editing film/ video Opemea Fim T P - P ———
dengan tujuan menemukan beberapa 5 B wice vct | i sananma | | 00/08-00:19 (11 Detk)
V. . C: Low Angle 2. Pak Tani berjalan +19.00: i
kesalahan dalam editing, manfaat review U: Giose Up kesawa B
o . C . Long St > Gvatona pogi har - | 90220027 (5 Detky
editing yaitu meminimalisir kesalahan yang C BRI 4 pukcatsamom oo 06770038 Dol
dilakukan dalam proses editing film, dalam Hutan Pinus | & oee 5 Borpharnya roda moto | 00,36.00:38 (2 Detic
. g . . C: Eye Level 6.Wisatawan sedang
proses review editing pada film lungo ini eyl mengendarai ‘sepeda | 00380041 ( Dot
kesalahan yang sering terjadi dalam proses G W cioso Up | " mehatpakTont - | 0041-0048 (8 Dot
el . C: Eye Level & Wisatawan bertanya AD-01: '
editingnya adalah pada dubbing suara yang U Mot ot KepasaPakTan. | 0940-01:24 (35 Detk)
k 1 iy W g L 01:24-01: 30 (6 Detix)
urang paS. € High Angle 10. Pak Tani duduk dibawat| .. . .
i U Long Shot Iz teringot anknya. 01:30.01: 35 (5 Detik)
c. Rendering proses penggabungan sequence Grama Eim e T prpepa—
video kedalam bentuk alur utuh Sehingga Gt Angle up | 2-PakTaniminumkopi. | 01:37-01:47 (10 Datik)
menjadi sebuah film yang dapat ditonton dan SR | 5 PakTanisedang metamur] 01470153 (6 Detio
. . . . C. Eye Level 4. Herry & Pak Tani 03 o
dinikmati oleh banyak orang, dalam file yang . o Magien Cows Up_| " borbncany deras uman | 1536916 (0122 8
. . i L. uman - fCievalevel | o ok Tani menungguniek | 03:16-03:21 (3 datik)
dihasilkan dalam rendering ini berukuran 1,35 e :
O e se L | & ek pesanan PakTant | 03:21-03:28 (7 cetk)
GB, proses rendering film lungo ini memakan RN L prereeep
Waktu yang Cukup lama. e L e w | ::f;.:s'uafdaﬂcalam 03:37-03:41 (4 detik)
55 E;Ec“ll:v:eslmt a. g;r_?:;:'pamulan kepada | n3.41.05:51 (10 detik)
Sinematografi karya § S B e
Hutan Binws | 5 Lo Sray T et anak/2 04:02.04:07 (5 deti)
e <8 e e koS dania | 04:07-04:15 (8 dti)
e LowAng 2 :‘I’r’;g";lmrs:g:; dan 04:15-04:24 (9 detik)
U M Close U | 3 Herry minum air 04:24-04:38 (14 detik)
0 e Ciosa Un | * Kampung o |04/38:0445 (7 deti
vt - i |04:45.05:01 (16 deti)
ke kamipung.

(diolah dari Wafa, 2023)
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e 12 Pemareargan Sawsh | 40:01-10: 08 {5 detik)
ﬁ: m?ﬁ 13 Harry mabhal Pak Tord | 10:06-10:10 (4 datik)
B LA et | 14 Pak Tard melinat Herry, | 10:10-10:12 (2 detik)
i | S |Ctowteae | R oo cm | 10721098 (5 stk
B s langarya
b '-Lfr""q";“t‘f 18 g:"[‘:ﬁ"ba" HEMY B | 4 18-10:80 (32 detik)
E: mﬂgﬁ 17, Wisatawan Lewal 150 10-53 (3 datik)
O Lotems 18 PakTanimenjawab | 1531057 (4 daik)
Cilowhrgle 18 Harykebingunaan — {ycs7-11:02 5 detk)
b tenin | 2 iﬁ:ﬁf&;’ﬁ?ﬁ"&"”“ 1:42-11:56 (14 dulik)
L gx:a‘-f'ﬂiu'"”w" 1561237 (41 et}
G Emlat 2 gi’é;ﬂ:gﬁ;gl’::::, AZATAZ4T (10 i)
Pinus.
[ Lowlﬂl"gle 3. Pak Tani memperkanaloan) 134713 | 15 datik)
LJ; Wi Sl ‘Wisala Hutan Pinus
E E’g:[np 4 E;:n'ﬂgﬁrfug:r:langmsa:a 130812318 {10 dotik)
e S.EELI'{ao:rMcaraDaua B (32 detk)
Clowhge “-:g}zri:gx;;;ﬂ“l 13:A8-14:48 (5 datik)
O A it | E:’:ﬁ"l“"cm“’""a"ﬂa"ﬂ 4451452 (B delik)
Gl 8 LL";};%:;T‘"" 14:53-15:08 (15 detk)
G Emimel 4 E;’E‘Aféﬁ&’ﬂ."““'“" 16:08-16:12 {4 ik}
Prafil Film Wisla "
Hutan Pinus  Lowtee 10 Pale Tan| & HYBErata | 15:12.15:20 (8 deiv)
G pbege | Sinernatic Daun 08:27-08:55 (8 k)
G Mt | " dlavma ooy [15211532 (1 dati}
Gomlam ‘“;-‘:";:’:;:‘f‘-‘[:'"”"‘g 15.32-15:42 {10 detik)
o fg‘_ﬁ:ﬂ 14, Cinematic Hammock [ 15:82-15:48 (6 datik)
bl sty O 15-:’;‘;1::2;1"%::?“"#"”.': 15:48-16:03 {15 detik)
b t&.\;‘:rl\:ﬂpk‘ 16, :ﬂn:';y;nPa-\T,:msmarg 16031606 (3 delik)
E- mﬂg_:: 1le-l-:gt:fr;ranlwaca ABDE-16:18 {12 datik)
o .
C: Low Argle 19. Fak Tani & Heery besjalan | 15:27-16:34 {7 datik)
U Closa Lip ke Al Tarun
E. mmlel z:l_dH::'ryT;mlnT;r;mﬁ 16:34-16:51 (d2detik)
£ Lioww Angis 21. Cinemabic Air Terjun 16511704 (13 detk)
L Misdiurm Chom Lip Dong Pass
E. Iﬁ:—?:muu zz.xgﬁmualmﬂila' 17:04-17:10 (25 dedik)
Perspektif desain

Sesuai dengan pendapat Asfar & Taufan
(2019: 1-13) Pendekatan Semiotika digunakan
dalam Analisis karya Film Pendek ini dan
tentang
segitiga makna yang lebih dikenal dengan istilah
Triangle Meaning yang terdiri dari Sign, Object,

diterapkan

berdasarkan

semiotika

dan Interpretation. Berikut ini penjelasan dari
bagian Triangle Meaning yang diterapkan ke
dalam film pendek menurut pandangan
perancang.

Sign dalam semiotika mempunyai arti
sebagai tanda, menurut pandangan Perancang
tanda disini berfungsi sebagai suatu petunjuk
atau informasi, dalam film pendek ini makna
tanda sebagai unsur komunikasi yang digunakan
oleh aktor dalam film yang bertujuan sebagai

pengenalan beberapa fasilitas yang ada didalam
objek wisata Hutan Pinus kepada khalayak,
dengan adanya unsur tanda, promosi wisata
Hutan Pinus Batealit lebih dapat dipahami dan
dimengerti secara jelas oleh target masyarakat
yang dituju.

Object dalam semiotika mempunyai arti
sebagai bentuk, rupa, atau wujud dari sesuatu,
dalam pandangan Perancang object penciptaan
ini berupa promosi digital dari audio visual yang
terdapat beberapa adegan actor serta backsound
music gending jawa dalam suatu karya yang
mengandung pesan lokal promosi wisata Hutan
Pinus yang media promosi film pendek berdurasi
kurang lebih 17:36 detik.

Interpretasi dalam semiotika
sebagai pendapat, pemberian kesan, atau
pandangan terhadap suatu bentuk atau objek,
dalam pandangan Perancang interpretasi yang
diharapkan adalah sebagai bentuk
perkembangan media promosi wisata Hutan
Pinus serta menjadi media promosi yang efektif,
modern, mudah dipahami oleh penikmatnya
sesuai target kepada masyarakat yang dituju
maupun masyarakat umum lainnya hal ini selaras
dengan Santoso (2019:28-36) & Sugiono (2020).

analisis
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(diolah dari Wafa, 2023)

Media penunjang bentuk film pendek
ini menggunakan beberapa media promosi yang
berupa logo, poster, kaos, topi, pin, stiker,



gantungan kunci, tumbler dan cover DVD, untuk
menjadikan promosi film pendek lebih kuat
dalam promosi wisata Hutan Pinus Batealit
Jepara kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan
Syaiful Arifin (2022 ) dan Tasruddin (2015).

MEDIA
PENDUKUNG

Gambar 9. Media pendukung
(diolah dari Wafa, 2023)

Strategi dan tindak lanjut
Dengan adanya Penciptaan Film Pendek

Sebagai Media Promosi Wisata Hutan Pinus Desa

Setro Batealit Jepara maka perlu adanya

rekomendasi yang meliputi hal-hal sebagai

berikut:

1. Penyempurnaan promosi yang efektif dari
objek wisata alam diperlukan media yang
mampu mengeksplore keindahan wisata alam
didalamnya, seperti, konten lain dalam film

pendek, film dokumenter serta video
cinematic.
2. Pengembangan promosi dari Platform

Instagram, Youtube dan Facebook kedepannya
menjadi strategi yang aktual
mengenai wisata Hutan Pinus Batealit.

3. Media pendukung berupa kaos, topi, pin,
tumbler, stiker
dikembangkan kedalam marchendise online
maupun di store lokasi wisata, sebagai produk
pendukung yang dapat berkembang secara
luas kedepannya.

informasi

gantungan kunci, perlu

SIMPULAN

Film pendek “lungo” menjadi bagian
strategi dalam menempatkan hutan pinus dalam
benak publik terkait keberadaan wisata, hal yang
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menjadi tolak ukur keberhasilan dalam karya ini
terletak pada konsep naskah yang kerjakan
dengan memasukkan unsur wisata hutan pinus
dan pesan moral yang didapat untuk menarik
empati Sehingga uniq selling
proposition yang didapatkan dalam film ini justru
lebih dalam di pesan dalam
menghargai, menjaga dan melestarikan alam
pinus.Pemanfatan menggunakan
platform media dengan nama yang sesuai dengan
objek wisata alam, serta media sosial Instagram
menjadi pilihan yang tepat dalam menyebarkan
pesan di film ini menggunakan akun @Wisata
Hutan Pinus. Media Youtube menggunakan akun
@Pinus Batealit TV, dengan promosi Facebook
menggunakan akun @Hutan Pinus Batealit.

penonton.
moralnya

promosi
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